SIKAP SISWA SMA TERHADAP PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA
(STUDI KASUS SMA IT WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR KELAS X)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Svarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammad Makassar

Oleh 16 {1.1 /'2—07«0
AFIFA ANNIDA HARBI -
105331103716 1 oy
Gl - At o
R1o161/ RLO/ 2ok
HAR

54

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DAN SASTRA INDONESIA
2020




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas Nama AFIFA ANNIDA HARBI, NIM: 105331103716 diterima dan

" 150 Q]rrlnni bnrflnnnrfrnn Cuirnt K anntiien
1L \.JJ aickin (LN A l.lﬂ "l WAL ICh Ll (WP e Arxw /ULl

Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 148 TAHUN 1442 H/2020 M,

Tanggal 30 September 2020 M, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar

02 November 2020 M
Y T |
*

3. Sekretaris

4. Penguji

Dr. H. Yuddin, M. Pd.

3. A. Syamsul Alam, S. Pd., M. Pd.

Disahkan Oleh :
wgrsitas Muhammadiyah Makassar




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Nama : AFIFA ANNIDA HARBI

Nim - 105331103716

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas - Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul skripsi . Sikap Siswa SMA Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia

(Studi Kasus SMA JT Wahdah Islamiyah Makassar Kelas X)

Tim Penguji
Muhammadiyah Mz

Dekan FKIP Ketua Prodi Pendidikan
Unismuh Makassar Bahasa dan Sastra Indonesia

_Dr. Munirah, M. Pd.
NBM: 951576




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

JL Sultan Alauddin Telp. (0411) 860 132 Makassar 90221
J e e e ]

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

| Nama : Afifa Annida Harbi
‘ NIM : 105331103715
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Program Studi : Strata Satu (S1)

Judul Skripsi : Sikap Siswa SMA terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia (Studi Kasus SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar Kelas X)

Dengan menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim penguji
adalah hasil karya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh

siapa pun.

Makassar, September 2020
Yang Membuat Pernyataan

J Afifa Annida Harbi
’ 105331103716
L
|




|

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin Telp. (0411) 860 132 Makassar 90221

SURAT PERJANJIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Afifa Annida Harbi
NIM : 105331103716
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut :

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai skipsi ini, saya akan
menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh stapa pun).

2. Dalam penyusunan skripsi ini saya akan selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pemimpin fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (plagiat) dalam penyusunan skripsi ini

4. Apabila saya melanggar perjanjian seperti pada butir 1, 2, dan 3, saya bersedia
menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, September

Yang Membuat Perjanjian

>
Afifa Annida Harbi
105331103716




MOTO DAN PERSEMBAHAN

Manjadda wajada
Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dapatlah ia
- 1"-:, T

L S P 4 ’g,-.— »f. " F.e 4% .‘."—7‘5 » _3 .4 .
Sl e & S0 Gy J033 3 SR Ol 135 5B 35

“Dan (ingatlah juga), tatkala Rabbmu memaklumkan: “Sesunggulmya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
menginglari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.”

(OS. Ibrahim: 7)

Kupersembahkan karya ini buat :
Kedua orang tuaku, saudaraku, dan sahabatku,
atas keikhlasan dan doanya dalam mendukung penulis

mewujudkan harapan menjadi kenyataan.

vi




ABSTRAK

Afifa Annida Harbi 2020. Sikap Siswa SMA terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia (Studi Kasus SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar Kelas X). Skripsi.
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakuitas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiysh Makassar. Pembimbing I Hambali dan
Pembimbing II A. Syamsul Alam.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor pembetukan sikap
siswa siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia dan bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskeipsikan faktor pembetukan
serta sikap siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia.

Desain penclitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Desain kualitatif deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena dan kejadian, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
pendapat, pemikiran pribadi dan kelompok. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, kuesioner (angket), dokumentasi. Subjek pada penelitian ini
siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X sebanyak 34 orang.

Hasil penelitian menunjukkan pada kuesioner untuk komponen kognitif dengan
jumlah pertanyaan pada kuesioner sebanyak 35 butir, siswa yang memilih sangat
setuju (SS) sebanyak 67 kali (14%), setuju (S) sebanyak 91 kali (91%), tidak
setuju (TS) sebanyak 231 kali (49%), dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 87
kali (18%) . Pada kuesioner untuk komponen afektif siswa yang memilih sangat
setuju (SS) sebanyak 43 kali (8%), setuju (S) sebanyak 168 kali (31%), tidak
setuju (TS) sebanyak 161 kali (30%), dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 71
kali (31%). Pada kuesioner untuk komponen konatif siswa yang memilih sangat
setuju (SS) sebanyak 20 kali (6,5%), setuju (S) sebanyak 128 kali (41,8%), tidak
setuju (TS) sebanyak 161 kali (38%), dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 42
kali (17,7%).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap siswa SMA
terhdap pembelajaran bahasa Indonesia SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar
Kelas X menunjukkan dalam kategori baik.

Kata kunci 1 sikep siswa, pembelajaran bahasa Indonesia
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan aktivitas manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan

membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikiran, rasa,dan cipta).

Pembelajaran bahasa Indonesia sangat diperlukan demi mencerdaskan siswa
dalam menata bahasa Indonesia agar dapat dihargai oleh bangsa lain.

Sebagai institusi pendidikan, sekolah dinilai merupakan ruang yang tepat
untuk melahirkan generasi yang memiliki kecerdasan linguistik (bahasa). Sekolah
adalah tempat jutaan anak bangsa memburu ilmu. Bahasa Indonesia jelas akan
menjadi sebuah kebanggaan dan kecintaan apabila anak-anak di sekolah gencar
dibina, dilatih, dan dibimbing secara serius dan intensif sejak dini. Bukan
menjadikan mereka sebagai ahli atau pakar bahasa, melainkan bagaimana mereka
mampu menggunakan bahasa dengan baik dan benar dalam peristiwa tutur
sehari-hari, baik dalam ragam lisan maupun tulisan.

Keberadaan pembinaan bahasa Indonesia dalam pendidikan formal
diharapkan agar siswa mampu memiliki keterampilan berbahasa yang baik dan

benar yaftu bahasa lisan maupun baohasa tulisan. Dengan cara ini, semua

kelompok dapat mempertahankan bahasa Nasional dan bahasa Nasional.

Sikap adalah semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek
dengan cara-cara tertentu (Azwar: 2003). Kesiapan yang dimaksud adalah

kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara-cara tertentu apabila




individu diharapkan pada suatn stimulus yang menghendaki adanya respons.
Bahkan Suatu bentuk sikap, kecenderungan, atau tanggapan, kecenderungan
beradaptasi dengan kondisi sosial, atau sikap cenderung merupakan tanggapan
terhadap kondisi sosial yang terkondisi tetapi belum dilakukan.

Sikap bahasa merupakan situasi yang menggambarkan seseorang
mempunyai nilai positif atau negatif terhadap bahasanya juga bahasa orang lain.
Sejalan menggunakan ini, Chaer serta Agustina (2010: 151) mengemukakan sikap
bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang cukup berjangka panjang,
sebagiap tentang bahasa, dan tentang objek bahasa, yang menyampaikan
kesamaan pada individu yang bereaksi menggunakan cara ekslusif yang
disenanginya. Sikap bahasa itu bisa positif (jika dinilai baik atau disukai} serta
bisa negatif (kalan dievaluasi tidak baik atau tidak disuka).

Masalah sikap adalah bhal yang sangat penting karena merupakan salah
satu bagian dari kepribadian manusia dan sangat berpengaruh terhadap perilakm,
oleh karena itulah banyak sekali dikaji, diteliti, dan dibicarakan oleh para ahli
psikologi, sosiologi, dan pendidikan sampai sekarang. Masyarakat pada umumnya
belum mengetahui dengan jelas apa yang dimaksud dengan sikap, bagaimana
pengaruhnya terhadap perilaku. Yang diketahui adalah orang yang bersikap baik,
sopan, dan hormat atau sebaliknya. Dalam hal ini ada beberapa pengertian sikap

menurut pandangan para ahli psikologi dan sosiologi dan sctelah itu akan

diperoleh hakikat pengertian sikap itu.




Sikap itu pandangan atau perasaan yang disertai dengan kecenderungan
untuk bertindak sesuai dengan objeknya dan sikap selalu berkaitan dengan objek
(Gerungan: 2000).

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar penuturnya memiliki
kemampuan bahasa Indonesia, memiliki pengetahuan bahasa Indonesia yang baik
dan memiliki sikap positif terhadap belajar bahasa Indonesia

Peneliti berpendapat bahwa sikap siswa terhadap bahasa Indonesia
tersebut penting untuk diteliti untuk mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia.

Sesuai uraian latar belakang persoalan, rumnsan masalah pada penelitian
ini ialah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang pertanyaan tersebut maka pertanyaan
tersebut dinyatakan sebagai “Sikap Siswa SMA. terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia Studi Kasus SMA 1T Wahdah Islamiyah kelas X", Rincian masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah faktor pembentukan sikap siswa kelas X SMA IT Wahdah

Islamivah Makassar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia ?

. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di

kelas X SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar 7




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan faktor pembentukan sikap siswa SMA IT Wahdah
Islamiyah Makassar kelas X.
2. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis:

Untuk mendapatkan gambaran mengenai sikap siswa terhadap

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar

kelas X.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat memberikan referensi bagi
peneliti selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat.faat penelitian
ini secara praktis adalah memberikan referensi kepada peneliti selanjutnya.
Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat.

a. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan refleksi dan
memperkaya informasi mengenai psikologi siswa untuk mengetahui
sikap siwa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Bagi siswa, penelitian ini sangat bermanfaat bagi sikap siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia.

¢. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini dapat digunakan sebagai

informasi dan gambaran bagi siswa SMA., khususnya di SMA IT




BAB 1I

KAJIAN PUSTAKA

t A. Kajian Pustaka
Dalam melakukan suatu penelitian seseorang harus melaksanakan

serangkaian kegiatan yang bertahap. Salah satu tahap yang harus dilalui adalah

pengkajian bahan-bahan tertulis dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian
memakainya sebagai acuan untuk penelitian (Alfianka dan Ibnu 2018 : 51}.
1. Penelitian yang Relevan
Penclitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

a. Penelitian yang dilakukan ofeh Wahyu Riyanti yang berjudul “Sikap terhadap
Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Udik
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran 2016/2017 dan
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap bahasa
Indonesia berada pada kategori sangat positif dengan skor 0,83. Hasil survei
kuisioner menunjukkan indeks bahasa Indonesia sebesar 0,82, sedangkan
indeks loyalitas terhadap bahasa Indonesia dan kebanggaan bahasa Indonesia

sebesar 0,83. Persamaan penelitian terdahtlu dengan yang saya teliti adalah

terletak pada model yang diterapkan sama-sama melibatkan siswa untuk
‘ dilibatkan dalam penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket,
selain itu persamaannya juga terdapat pada skala pengukuran sikap yaitu

menggunakan pengukuran Skala Likert.

o



Penelitian yang dilakukan oleh Rifgi Alim Nur “Minat Siswa SMA

P

terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI di SMP Almanah Desa

Tt

)

Bakti Jaya Kecamatan Setu Tanggerang Selatan BantenTahun Pelajaran
2014/2015.

Hasil dari pepelitian menunjukkan bahwa minat siswa tarhadap

pembelajaran bahasa Indonesia masih perla diperhatikan dan butuh diasah

lagu, sebab mata pelajaran bahasa Indonesia sangat dibutuhkan yang sekaligus

menjadi syarat bagi siswa untuk lulus UN.

2. Sikap Siswa
b. Definisi Sikap Siswa
Sikap ialah unsur psikologi, oleh sebab itu penjelasan perihal

sikap, berhubungan mengenai bagian-bagian psikologis. Selain itu juga
merupakan perwujudan psikologi. Definisi sikap. sndah relatif banyak
dijelaskan sang para pakar psikologi serta pendidikan. perilaku atau yang
dalam bahasa Inggris diklaim anfitude merupakan suatu cara bereaksi
terthadap satu perangsang. Suatu kecenderungan buat bereaksi
menggunakan cara ekslusif terhadap sesuatu perangsang atau situasi yang
dihadapi (Purwanto : 2006).

Perilaku bisa didefinisikan dengan banyak sekali cara serta setiap

definisi itu tidak sinkron satu sama lain (Djaali: 2011). Trow

mendefinisikan sikap menjadi suatu kesiapan mental atan emosional pada

aneka macam jenis tindakan di situasi yang sempuma (Djaali: 2011).
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Disini Trow lebih menekankan di kesiapan mental serta emosional
seseorang terhadap sesuatu objek
Sikap adalah keadaan persiapan pikiran dan neurologis yang
dikonstruksi melalui pengalaman dan secara langsung memengaruhi respons
seseorang. Sikap adalah persiapan atau kecenderungan seseorang, atau suatu.
tindakarr yang dilakukam ketika menghadapi suatu objek ataw keadaan tertentw
(Harlen: 1996).

Jadi, makna sikap terpenting yaitu apabila diikuti oleh objeknya.
Misalnya sikap tehadap Undang-Undang Pemilu, sikap terhadap sistem
kampanye dan lain-lain. Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan
dengan objek tertentu. Sikap bukan tindakan nyata, melainkan masih bersifat
tertutup (Djaali : 2011).

Sikap seseorang tidak didasarkan. pada pengalaman dan. warisan sejak
lahir, tetapi pada hasil belajar. Olelrkarena itu, sikap dapat dibentuk atau diubal,
dan tidak semua sikap memiliki kemiripan, akan tetapi dapat pula berbeda antara
satu dengan yang lain karena perbedaan latar belakang, sosial, dan budaya.

Perilaku menjadi tindakan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif
yang berafiliasi dengan objek psikologi. Orang dikatakan mempunyai perilaku
positif terhadap suatu objek psikologi bila dia senang (like) atan mempunyai
perilaku yang favorable, sebaliknya orang yg dikatakan mempunyai perilaku yang

negatif, terthadap objek psikologi bila ia tidak senang (dislike) atau sikapnya

unfavorable terhadap-objek psikologi-(Ahmadi: 2002)




perilaku seseorang mampu tergambarkan pada bentuk perasaan suka atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal- hal
tersebut. Sesuai konsep di atas, berkaitan menggunakan objek penelitian ini sikap
artinya artinya kecenderungan peserta didik buat bertindak mirip menyukai atau
menolak, positif atau negatif terhadap pengajar pada proses belajar mengajar
pembelajaram bahasa Indonesia.

. Komponen Sikap

Adapun komponen-komponen yang ada pada sikap ini ialah sebagai
berikut:

Chaer dan Agustina (2010; 150) dan Rokhman (2013: 45) menyatakan
bahwa sikap terdiri atas 3 komponen, yaitu komponen kognitif, komponen afektif,
serta komponen konatif.

1) Komponen kognitif memuat keyakinan atau keyakinan seseorang tentang
suatu objek (Rokhman, 2013: 45). Komponen kognitif ini melibatkan
pengetahuan tentang lingkungan dan pikiran, yang biasanya merupakan
kategori yang digunakan dalam proses berpikir.

2) Komponen emosional melibatkan persepsi objek (Rokhman, 2013: 45).
Komponen emosional ini melibatkan evaluasi apakah Anda menyukainya
untuk situasi atau situasi tertentu. Jika seseorang memiliki nilai yang baik
atan menyukai suatu keadaan, maka dikatakan orang tersebut memiliki sikap
yang positif. Sebaliknya, jika seseorang memiliki nilai tidak suka atau
perasaan tidak enak, orang tersebut dikatakan memiliki sikap negatif.

3) Unsur kebiasaan melibatkan cara menyiapkan tanggapan (Rokhman, 2013:

45). Komponen konseptual ini memandang perilaku atan tindakan sebagai




"keputusan akhir" untuk persiapan situasi yang reaktif. Melalui bagian
ketiga ini, orang biasanya mencoba menebak-nebak sikap seseorang
terhadap situasi yang mereka hadapi. Orang yang memiliki sikap positif
terhadap bahasa Indonesia dapat mengungkapkan kesediaannya untuk

menggunakan bahasa tersebut.

Ketiga komponen sikap ini biasanya sangat erat kaitannya. Namun,
pengalaman "menyenangkan" atau "tidak menyenangkan” yang sering didapat
orang dalam masyarakat bisa menyebabkan ketiga elemen ini menjadi tidak
sesuai. Apabila ketiga komponen sikap tersebut konsisten maka dapat diprediksi
bahwa perilaku tersebut mewakili suatu sikap, namun jika tidak konsisten maka

perilaku tersebut tidak dapat digunakan untuk menentukan sikap dalam hal mi.

Agar lebih detail latar belakang sikap, maka perlu dibedakan fungsi
perilaku dan peristiwa. Ciri khas ketekunan mengikutsertakan segi evaluasi yang
berasal dari komponen afeksi. Pada saat yang sama, kejadian tersebut tidak
dibarengi dengan evaluasi emosional. Oleh karena itu, sikap merupakan hubungan
yang konstan dan sulit untuk diubah, Jika terjadi perubahan sikap, berarti ada
tekanan yang besar, dan dapat menyebabkan perubahan sikap dalam proses
tertentu. Selain itu bisa disebut bahwa sikap ialah kempulan pikiran, keyakinan
dan pengetahuan. Akan tetapi selain itu juga terdapat evaluasi negatif dan positif,
yang intinya emosi disebabkan oleh komponen emosional. (Mar’at :1984).

Konsep sikap yang dikemukakan oleh para ahli, antara satu dengan yang

Jain terdapat beberapa perbedaan secara redaksional. Namun ada pula beberapa

kemiripan pandangan mengenai pada maksud sikap yang bermacam-macam.
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Kemiripan pandangan para ahli mengenai hal tersebut terlihat pada berbagai
pengertian tentang sikap, secara umum para ahli memiliki pendapat bahwa,
masing-masing Individu terkait dengan suatu objek. Jadi ini adalah sikap respons
yang berhubungan dengan satu objek yang memberi tanggapan terhadap dorongan
dalam bentuk nilai baik-buruk, positif-negatif, senang tidak senang, setuju tidak

setuju (Winkel : 2004).

. Sikap Positif dan Negatif

Secara umum sikap terbagi menjadi dua yaitu sikap positif dan negatif.
Pada sikap positif yang lebih memiliki kecenderungan adalah mendekati,
menyenangi, danlebih cenderung objek tertentu. Adapun pada sikap negatif lebih
dominan untuk menjauh, menghindar, membenci, dan tidak loyal terhadap objek
tertentu. Seseorang yang memiliki sifat tertentu tersebut, lebih cenderung
merespon dengan baik atau menolak sesuai dengan pandangan individu kepada
objek tertentu, bermanfaat atau memiliki harga untuknya atau tidak sama sekali.
Jika benda tersebut dianggap baik untuk saya, maka ia akan bersikap positif,
namun jika benda tersebut dianggap buruk bagi saya, maka ia akan bersikap

negatif (Winkel: 2004).

. Perubahan Sikap

Dalam perkembangan manusia pasti selalu ada pengaruh dari “dalam dan
luar”, Faktor "indogin dan eksogen", dan "eksternal dan internal”, Mengenai
sebab pilihan antara kedua hal tersebut diatas. Maka, terjadi perbedaan pendapat
yaitn yang mana lebih dominan antara keduanya, masing-masing orang, dan
kelompok atau faham. Oleh karena itu secara umum masih memiliki pandangan

yang berbeda. Hal ini terjadi karena, pada mulanya pendapat secara perindividu
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atau setiap manusia memiliki keyakinan yang belum ada penerapan penelitian
yang mendalam atau yang lebih ilmiah (Soejanto : 2005).

Sikap manusia tidak terbentuk dengan begitu saja, akan tetapi terjadi suatu
peristiwa tertentu, melalui kontak sosial secara terusmenerus atau berkelanjutan
antara masyarakat dengan masyarakat lain di sekitarnya. Adapun faktor-faktor

yang menjadi penyebab terjadinya perubahan sikap yaitu:

1) Faktor internal adalah faktor yang memang sudah terdapat dalam diri orang
yang memiliki keterpautan, antara lainnya itu, faktor pilihan. Seseorang
mustahil dapat menangkap seluruh rangsangan dari lnar melalui persepsi
kita, oleh karena itu kita dekati dan mana yang harus dijauhi. Pilihan ini
ditentukan oleh motif- motif dan kecendrungan-kecendrungan dalam diri
kita. Karena harus memilih inilah kita menyusun sikap positif terhadap satu
hal dan membentuk sikap negatif terhadap hal lainnya,

2) Faktor eksternal selain faktor-faktor yang terdapat dalam diri sendiri, maka
pembentukan sikap ditentukan pula oleh faktor-faktor yang berada di luar,
(Sarwono: 2010) yaitu:

a) Sikap objek, sikap itu sendiri, bagus, atau jelek, dan sebagainya.
b) Kewibawaan, orang yang mengemukakan suata sikap
¢) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap tersebut.

d) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap.

€) Situasi pada saat sikap itu terbentuk.
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f. Fungsi Sikap

1y

2)

3

4

Fungsi penyesuaian diri, bahwa orang cenderung mengembangkan
sikap yang akan membantu untuk mencapai tujuannya secara
maksimal.

Fungsi pertahanan diri, bahwa sikap dapat melindungi seseorang dari
keharusan untuk mengakui kenyataan tentang dirinya.

Fungsi ekspresi nilai, bahwa sikap ekspresi positif nilai-nilai dasar
seseorang, memarnerkan citra dirinya, dan aktualisasi diri

Fungsi pengetahuan, bahwa sikap membantu seseorang menetapkan
standar evaluasi terhadap sesuatu hal. Standar itu menggambarkan
keteraturan, kejelasan, dan stabilitas kerangka acu pribadi seseorang
dalam menghadapi objek atau peristiwa di sekelilingnya (Hanurawan :

2010).

2. Pengukuran Sikap

Pada tabun 1928, Louis Thurstone memublikasikan satu artikel yang

berjudul “Atfitude Can Be Measured”, tentu saja, publikasi ini didasarkan pada

kenyataan bahwa ada lebih dari 500 metode yang berbeda dalam mengukur

sikap individu.Berikut ini adalah beberapa bentuk metode pengukuran sikap

(Azwar 2016: 90).

1. Observasi Perilaku

Sikap seseorang dapat ditafsirkan dari tatacara berperilaku yang

mampu di indra. Maksunya yaitu, agar mampu Mengetahui sikap

seseorang terhadap sesuatu, maka kita bisa melihat secara langsung
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perilakunya, kerena perilaku seseorang sangat menunjang dari segi sikap
individu. Namun, tingkah laku yang bukan termasuk sikap asli dari
seseorang Terkadang hal itu tampaknya mengaburkan sikap yang
sebenarnya, Perilaku dapat kita amati dalam konteks keadaan tertentu
seharusnya dapat lebih berhati-hati untuk dipercaya sebagai sikap, karena
boleh jadi jika hanya berdasarkan Mengamati hasil dari perilaku
seseorang maka tidak sesual apa yang berada pada lapangan.

a. Teknik Self-report
Cara yang paling mudah untuk menentukan sikap individu tentang

sesuatu adalah bertanya langsung pada yang bersangkutan. Metode Self-report
bersifat langsung dan mudah dilakukan. Sekalipun demikian, sikap seringkali
terlalu kompleks untuk diukur dengan sesuatu pertanyaan tunggal. Respons
individu atas satu pertanyaan sangat dipengaruhi oleh pemahaman dan
penguasaannya atas kata-kata, konteks, dan berbagai faktor eksternal lainnya.

b. Teknik Covert
Teknik covert adalah teknik pengukuran dengan menggunakan cara

pengamatan yang tertutup. Pendekatan yang kedua mencoba mengatasi
masalah yang muncul dari selfreport yaitu menggunakan pengukuran dengan
tidak langsung terhadap sikap. Sat: hal yang mungkin dilakukan adalah
menggunakan perilaku-perilaku yang melalui ekspresi wajah, suara, dan gerak
tubuh. Orang setuju biasanya menganggukkan kepalanya berulang-ulang,
sementara ia akan menggelengkan kepala untuk menunjukkan sikap tidak

setuju (Suryanto 2012:259-260).
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c. Skala Sikap
Skala sikap (attitude scales) yaitu, adanya beberapa sekelompok

pernyataan terhadap kepada objek sikap. Respons yang diberikan oleh subjek
dari tiap pernyataan itu kemudian mampu diambil kesimpulan bahwa arah
dan keseriusan sikap seseorang dalam memberikan tanggapan (Azwar, 2016:
95).

Penelitian yang dilakukan dalam bidang pendidikan sering kali dilakukan
untuk mengukur sikap atau respons dari responden terhadap variabel tertentu.
Beberapa jenis skala pengukuran untuk mengukur sikap seseorang biasanya
menggunakan Skala Likert, Skala Guttman, Skala Thurstone, dan Skala
Semantic Differential yang dikembangkan oleh Charles Osgood.

d. Skala Thurstone

Pada metode Thurstone ada beberapa kelompok opini yang
mempunyai jumlah mulai dari penilaian sangat baik ke arah sangat tidak baik
terhadap objek sikap. Pernyataan itn ditujukan pada sekelompok maupun
individu yang ditunjuk untuk memberikan pendapatnya pada suatu rentangan
satu sampai sebelas. Angka satu merujuk kepada hal paling positif
{menyenangkan), angka sebelas merujuk kepada hal yang paling negatif (tidak

menyenangkan). Adapun langkah-langkah pada metode Thurstone antara

{ain:

1) Memilih dan menjelaskan secara tepat terhadap sikap yang akan

diukur.
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2) Merumuskan beberapa pernyataan mengenai objek sikap. Hal yang
mampu dilihat dari pernyataan menurut metode Thurstone:
a) Pernyataan singkat dan padat.
b) Pernyataan meminta subjek untuk menerima atau menolak.
¢) Pernyataan scjalan dengan pernyataan yang diajukan.
d) Permnyataan tidak terulang-ulang.
¢) Pernyataan melukiskan pendapat terhadap masalah
3) Memberikan sejumlah pernyataan kepada subjek secara adil dan bebas
memberikan positif atau negatif.
4) Memberikan nilai dari pernyataan-pernyataan agar mampu diketahui
dalam angka satu dan sebelas.

5) Hitung level jawaban positif dan negatif objek berdasarkan setiap

pernyataan. Metode ini dilakukan dengan mengambil skor rata-rata.

e. Skala Likert
Skala likert lebih praktis daripada skala fluks Sess. Untuk mengetahui

jumlah informasi yang tersedia, skala likert mendapatkan lima poin evaluasi
untuk setiap penerimaan atau penolakan. Pada skala Likert peneliti telah
memberikan jawaban yang telzh disediakan dan siap untuk di isi sesuai
dengan fakta yang ada pada diri setiap kelompok maupun individu yaitu
responden, Responden diarahkan agar memberikan tanggapan sesuai apa yang

di inginkan “setuju atau tidak setuju pada tiap pernyataan dengan lima pitihan

skala: “Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju”
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(Syam, 2012: 127). Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengukuran skala
Likert antara lain:
1.Macam-macam pernyataan atau proposisi yang memiliki keterkaitan
antara objek dalam pertanyaan.
2.Adanya penerapan pada pernyataan mengenai sekelompok subjek.
3.Hasil akhir respons setiap individu terhadap masalah.
4.Pemeriksaan sejumlah hubungan antara persoalan dan hasil.
5.Membuang masalah yang tidak ada hubungannya dengan persoalan di
ikur pada skor total.

f. Pengukuran Secara tidak Langsung
Metode ini dapat digunakan untuk pengukuran sikap tidak langsung.

Peneliti memberikan arahan atau keteduhan untuk subjek tersebut. Subjek
diminta untuk mendeskripsikan apa yang dilihatnya dalam gambar. Jika
subjek menunjukkan sikap terhadap seseorang atau situasi dalam gambar,
tanggapan mereka dinilaiSikap Siswa terbadap Pembelajaran Babasa
Indonesia

Sikap selalu berkenaan dengan perasaan suatu objek disertai dengan
perasaan positif atau negatif. Orang mempunyai sikap positif terhadap suatu
objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan bersikap negatif
terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai atau juga merugikan. Sikap
ini kemudian mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang
satu sama lainnya berbubungan. Hal yang menjadi objek sikap dapat

bermacam-macam.
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Sekalipun demikian, orang hanya dapat mempunyai sikap terhadap
hal-hal yang diketahuinya. Jadi, harus ada sekadar informasi pada sescorang
untuk dapat bersikap terhadap suatu objek. Bila berdasarkan informasi itu
timbul perasaan positif dan negatif terhadap objek dan menimbulkan
kecenderungan untuk bertingkah laku tertentu, terjadilah sikap.

Sikap positif datam belajar sangat penting bagt seorang siswa. Karena
apabila tidak demikian, bagaimana siswa akan merasa senang dalam
melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas. Dengan demikian, sikap
siswa yang dikatakan baik, maka ia akan menyukai, dan meminati. Maka
sebaliknya, sikap dikatakan tidak baik jika ia menghindari atau memusuhi.
Dalam proses pembelajaran dilihat bagaimana pandangan atau sikap siswa
terhadap proses pembelajaran secara langsung.

Mengembangkan konsep sikap siswa dalem belajar melalui dua
komponen, yaitu sebagat berikut:
I. Teacher Approval (TA) Hal ini terkait dengan persepsi siswa terhadap guru,
perilakunya di kelas, dan gaya mengajar guru.
a) Bagaimana siswa memandang guru yang mengajar di kelas.
b) Bagaimana siswa mempersepsikan perilaku guru di kelas.
¢) Bagaimana siswa memandang metode pengajaran gura.
Ada dua pandangan positif dan negatif. Jika seseorang memiliki sikap positif
dalam, proses pembelajatan, maka ia akan selale siap. membantu, memperhatikan.

dan melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk tujuannya. Oleh karena itu, jika
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siswa bersikap negatif terhadap proses pembelajaran, maka siswa akan cuek

dalam belajar.

2. Education Acceptance (EA) yaitu penerimaan dan penolakan siswa terhadap
tujuan yang akan dicapai, materi yang akan disajikan, praktik, tugas, dan
persyaratan yang ditetapkan di sekolah ( Tulus : 2004 ).

Sikap penting karena didasarkan atas peranan guru sebagat leader
dalam proses pembelajaran. Bagaimana sikap siswa terhadap gaya guru
mengajar, materi yang diajarkan, tugas, dan tujuan yang dicapai. Pencapaian
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan dua komponen di atas maka dapat diketahni objek sikap

siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Pandangan siswa tethadap cara guru mengajar di kelas.

b) Pandangan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

diajukan oleh guru.

.c} Pandangan siswa terhadap tingkah laku guru dalam proses

pembelajaran.

d) Penetimaan siswa terhadap tujuan dari materi yang disampaikan.

¢) Penerimaan siswa terhadap manfaat yang disajikan.

f) Penerimaan siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.

g) Penerimaan siswa terhadap peraturan yang diberlakukan guru.

Sikap positif pada pembelajaran bahasa Indonesia sangat diharapkan.
Narmun, sikap siswa tidak selamanya bersikap positif, tetapi mungkin saja ada

yang bersifat negatif. Sikap siswa tentu bervariasi ada yang sangat menyukai
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sampai sangat tidak menyukai, tergantung pada latar belakang sosial budaya
dan pengalaman siswa itu sendiri.

Sikap dalam proses pembelajaran siswa yang positif akan
menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih tinggi dibanding dengan sikap

belajar yang negatif.

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Manusia sangat memerlukan  pengetahuan dalam kehidupannya.
Pendidikan salah satu usaha agar manusia mampu berkembang untuk
mengasah kemampuan dirinya melalui tahap pembelajaran. Undang-Undang
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat
(1) menyatakan bahwa setiap warga negara berhak atas pendidikan, sedangkan
ayat (3) mencgaskan bahwa pemerintabh berkomitmen dan melaksanakan
Sistem pendidikan nasional diatur dengan wundang-undang untuk
mencerdaskan kehidupan intelektual suatu negara.

Oleh karena itu, segenap komponen bangsa Indonesia wajib
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu cita-cita bangsa
Indonesia. Belajar bahasa Indonesia adalah bagian dari pendidikan. Oleh
karena itu, perlu adanya pembinaan seluruh aspek pembelajaran bahasa
Indonesia untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar merupakan upaya terencana agar, seseorang dapat wembentuk.
diri positif tertentu dalam kondisi tertentu. Kegiatan pembelajaran bertujuan

untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan
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fisik melalui interaksi antara siswa, siswa dan guru, lingkungan dan sumber
belajar lainnya untuk mencapai kemampuan dasar. Versi revisi dari kurikulum
bahasa Indonesia tahun 2013 pada umumnya dirancang agar siswa dapat
mendengar, membaca, melihat, berbicara dan menulis. Kemampuan dasar
dikembangkan berdasarkan tiga bidang materi yang saling terkait dan saling
mendukung pengembangar keterampilanr bahasa dan keterampilan bahasa
siswa (menyimak, membaca, melihat, berbicara dan menulis).

Mengembangkan sikap dan kemampuan secara komprehensif melalui
kemampuan pengetahuan bahasa dan kemampuan bahasa. Ketiganya adalah
bahasa (pengetahuan bahasa Indonesia), sastra (pemahaman, apresiasi, respon,
analisis dan penciptaan karya sastra) dan literasi (bahasa Indonesia untuk
berbagai keperluan (terutama yang berkaitan dengan membaca dan menulis)
Ekspansi kapasitas.

Belajar bahasa Indonesia sama dengan belajar budaya dan scjarah
Indonesia. Selain belajar bahasa Indonesia, siswa juga belajar berkomunikasi
dengan sopan sesuai budaya Indonesia. Melalni pembelajaran bahasa, saya
bangga menggunakan bahasa Indonesia secara tidak langsung, sehingga
masyarakat semakin sadar akan pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam
bahasa Indonesia.

Sikap positif akan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia. Sebaliknya sikap negatif akan menghambat tnjuan

pembelajaran yang diharapkan dalam pembelajaran. Dikombinasikan dengan

revisi kurikulam 2013, maka hasil penelitian tentang sikap bahasa Indonesia
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dapat diperoleh diimplikasikan dalam pembelajaran secara tidak langsung
melalui K13. Hasil penelitian ini dapat diketahui bagaimana sikap siswa
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar kelas X.

Pembelajaran bahasa Indonesia. merupakan salah satu materi. pelajaran

yang sangat penting di sekolalr. Tujuran pembelajaran bahasa Indonesia adalah

agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan
tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar (Akhadiah

dkk, 1991: 1).

C. Kerangka Pikir

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang
telah diatur dalam kurikulum. pendidikan Nasional. Tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia adalah agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar serta dapat menghayati bahasa sesuai dengan situasi dan tujuan
berbahasa serta tingKat pengalaman siswa.

Belajar bahasa Indonesia sama dengan belajar budaya dan sejarah
Indonesia. Selain belajar bahasa Indonesia, siswa juga belajar berkomunikasi
dengan sopan sesuai budaya Indonesia. Dengan belajar bahasa Indonesia,
kebanggaan dalam menggunakan bahasa Indonesia secara tidak langsung
meningkat, yang membuat masyarakat semakin sadar akan pentingnya nilaj-nilai

yang terkandung dalam bahasa Indonesia.Setiap individu memiliki pandangan

yang berbeda-beda mengenal suatu hal. Begitu juga halnya dengan pandangan
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siswa akan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Siswa memili sikap yang
beri)eda-beda mengenai sudut pandang mereka terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia maka, peneliti menggunakan sebuah cara yaitu
dengan menggumakan teknik pekukur- sikap skala Likert Dengar menggunakan
skala Likert diharapkan agar dapat mengetahui sikap siswa tertiadap pembelajaran

bahasa Indonesia.



a. Sikap Siswa

Sikap b. Komponen
Sikap.

Siswa

< | ¢. Sikap Positif,

SMA 7| Negatif
d. Perubahan
Sikap
f.Pengukuran
Sikap

Pebelajaran
Bahasa
Indonesia

-Kognitif
~Afektif
-Konatif

-Em)

-Internal
//

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Desain
deskrigtif kualitatif menjelaskan dan menyelidiki kejadian, perkara, kebiasaan
manusia, sikap, keyakinan, tanggapan, dan pengetahuan manusia baik
perseorangan ataupun golongan{Sukmadinata 2015: 60).

Penelitian kualitatif adatah prosedur penelitian yang menghasitkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Sementara itu, penelitian deskriktif adalah bentuk penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia
(Moleong 2000:3).

Adapun alasan peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
karena peneliti merasa perlu mengetahui dan perlu menjelaskan tentang sikap
siswa SMA terhadap pembelajaran bahasa Indomesia di SMAIT Wahdah

Islamiyah Makassar kelas X.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X.

2. Subj;k Penelitian
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Subjek pada penelitian ini siswa SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar kelas X sebanyak 34 orang.
C. Faktor yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah faktor pembentukan

sikap. siswa Kelass X SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar terhadap
pembelajaran bahasa Indonesta dam mampu mendeskripsikan hasit stkap stswa:
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia setelah dilakukannya penelitian
dengan membagikan kuesioner atau angket kepada siswa SMA IT Wahdah

Islamiyah Makassar kelas X.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Observasi
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan
dan, pencatatan, secara sistematis tethadap gejala yang tapak pada objek.
penelitian. Observasi dilakukan-olel peneliti agar mampu mengoptimalkan
data secara langsung mengenai “sikap siswa SMA terhadap Pembelajaran

Bahasa Indonesia”.

2. Kuesioner
Kuesioner merupakan kumpulan beberapa point pertanyaan atan
pernyataan yang kemudian di isi oleh responden yang akan diukur atau
diteliti. Ada beberapa macam kuesioner yang diterapkan pada penelitian ini,
yaitn menggunakan kuesioner pada pertanyaan tertutup. maksudnya, sudah

ada alternatif jawaban yang telah. disediakan. oleh peneliti berupa sangat
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setuju (S8), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Kategori netral atau ragu-ragn tidak diikutsertakan. Hal ini diterapkan untuk
mencegah sikap responden yang abstrak. Penclitian ini sangat berupaya
mencegah adanya responden yang acuh terhadap jawaban yang diberikan.

Oleh sebab itu, siswa harus ada kesadaran untuk menempatkan. sikapnya.

Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner,
dan surat izin penelitian yang diajukan di sekolah SMA IT Wahdah Islamiyah

Malkassar.

Data dan Sumber Data
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer
dan data sekundes.

1. Data primer
Data primer adalah data yang didapat peneliti dari sumber pertama,

baik individu atan perseorangan scperti hasil pengisian kuesioner yang biasa
ditakukan olel peneliti. Pralam penelitian inf yang menjadi data primer adalalr
data yang berkaitan degan siswa. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti
melakukan observasi dan membagikan kuesioner kepada siswa kelas X SMA
IT Wahdah Islamiyah Makassar untuk mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia. Kuesioner yang dibagikan kepada siswa

tersebut didesain dengan menggunakan skala likert.
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2. Data sekunder
Memperoleh data tersebut peneliti mengambil beberapa buku, jurnal,
website, tata usaha sekolah SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar dan contoh

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dignnakan dalam penclitian ini adalah
observasi, kuesioner atan angket, dan dokumentast. Pengumpulan data, baik
melalui kuesioner atau angket dilakukan di SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi saat berlangsungnya pembelajaran bahasa Indonesia, kemudian
menyebarkan angket atau kuesioner, kemudian peneliti memberikan arahan
kepada responden agar memberikan jawaban setiap pernyataan pada angket
Berdasarkan fakta dan pendapat mereka tentang belajar bahasa Indonesia.
1. Observasi
Observasi. atau. pengamatan: dapat diartikan sebagai- pengamatan- dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti agar mampu mengoptimalkan
data secara langsung mengenai sikap siswa SMA terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia.
2. Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket didalamnya terdapat sebuah daftar pertanyaan
atau pernyataan yang dibarapkan kepada responden untuk menjawab setiap

dafiar pertanyaan tersebut. Diharapkan agar siswa dalam memberikan
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tanggapan mampu mengambil sikap yang baik dan menghindari sikap netral
agar jawaban dari pertanyaan dapat di masukkan kedalam tanggapan para
resonden. Penelitian sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
dilakukan di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar di kelas X dengan jumlah
siswa sebanyak 34 orang.

Pemberian bobot nilat atar skorpada setiap pernyataan denganr menyelidiki
hal tersebut dengan melihat skala pengukuran sikap. SKala sikap yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu menggunkan skala Likerr. Skala Likert adalah skala yang
melihat sikap atau tingkah laku sebagai hal utama untuk menentukan perilaku
seseorang terhadap suatu permasalahan. Adapun yang diharapkan oleh peneliti
yaitu dengan cara memberikan atan menyediakan beberapa pertanyaan kepada
responden (Sukardi 2010: 146).

Adapun teknik pengumpulan data. yang digunakan dalam. penelitian. ini

yaitur dengan pemberian angket kepada subjek penelitian.

Adapun metode yang digunakan antara lain sebagai berikut:

1) Peneliti memasukkan data- data siswa SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar kelas X.
2). Peneliti meyebarkan angket kepada responden.

3) Selanjutnya penclitt mengumpultkan angket dam melakukan
transkip atas hasil pengisian angket.
4) Setelah memperoleh data peneliti menganalisis lebih lanjut.
Peneliti menggunkan pengukuran skala sikap dari Likert, Skala Likert

merupakan pengukuran skala sikap yang mampu mengukur dan memberi nilai
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terhadap tingkah laku dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden yang diberikan oleh peneliti (Sukardi 2010: 146).

Tabel 1 Skala Likert

Aspek yang Dinilai SS S TS STS

Positif 4 3 2

LS

Negatif .1 2 | 3 4

Komponen sikap ini adalah sebagai berikut:
Chaer dan Agustina (2010: 150) dan Rokhman (2013: 45) berpendapat bahwa
sikap mempunyai tiga komponen yaitu komponen kognitif, komponen emosi dan
komponen komunikasi.
a. Komponen Kognitif
Komponen kognitif didalamnya terdapat kepercayaan atau
keyakinan indivudu atau kelompok kepada suatu objek (Rokhman. 2013:
45). Komponen kognitif memiliki hubungan dengan pengetahuan yaitw
mengenai kehidupan sosial dan pendapat seseorang yang harapkan masuk
kedalam kategori proses bernalar.
a. Komponen Afektif
Komponen emosional melibatkan perasaan terhadap objek
{Rokhman, 2013: 45).
b. Komponen Konatif
Komponen konatif merupakan. kesiapan untuk melakukan sesuatu.

{Rokhman 2013+45).
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3. Dokumentasi

Variabel Faktor Indikator Nomor butir | Jumlah
_Pemahaman
ont ~ 4* 5, 6%, 12, p
entang materi yan
A g S 16, 29%,
disajikan
Sikap siswa SMA | Kognitif y 2% 3% 8,
Tujuan yang akan
terhadap <l ‘ 10%, 11%,
dicapai dalam 8
- pembelajaram : ) 13% 14%,
pembelajaran
bahasa Indonesia ! 26*,
(SMAIT Wahdah 1,7,9% 15,
| i " Antustas ketika | ‘
Islamiyah . , . 17*,18*, 19,
. - Afektif - dimulai: ~ <12
Makasaar Kelas ’ 20, 23, 24%,
 pembelajaran
X) ‘ 27* 28,32,
25%, 26%,
Bersaing 5
. Konatif 30%, 31,34
Bertukar pikiran 21,22,35,33 4
Jumlah 35
(*)butir soal negatif

Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian

melalui foto atau gambar, dan sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

1. Editing
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Editing yaitu periksa data yang dikumpulkan. Dengan cara ini
Anda dapat mengetahui seluruh file dan mendeklarasikannya sebagai file

yang baik dan menyiapkannya ke tahap selanjutnya.

2. Tabulating
Transfer jawaban responden ke tabel atau tabel, kemudian cari
persentasenya untuk dianalisis. Oleh karena itu, untuk memperoleh data

dan persentase dari formulir kuesioner, rumusnya adalah:

P=§-x100%

Keterangan :
F = Frekuensi yang dicart persentasenya
N = Jumlah frekuensi atau jumlah individu

P = Angka persentase




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

Sejak tahun ajaran 2005/2006. Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah
(YPWI) dapat merealisasikan berdirinya SMA Islam TFerpadu. Sekolah yang
terletak di Jalan Perumnas Antang Blok V Makassar kini membina 37 Siswa
Putra dan Putri (angkatan pertama).

SMA Islam terpadu Makessar didirikan atas saran kaum muslimin,
khususnya para anggota dan simpatisan Wahdah Islamiyah. Mereka
menginginkan agar YPWI menjadi pelopor untuk mendirikan dan mengelola
SMA Islam terpadu pertama di Kota Anging Mamiri int.

Sekolah Menengah Atas Islam Terpady Wahdah Islamiyah adalah
lembaga resmi pendidikan Islam di bawah naungan Yayasan Pesantren
Wahdah Islamiayah (YPWI) dengan sistem pendidikan yang
memadukan kurikulum nasional dengan kurikulum lokal berbasis keislaman.

Setelah berhasil memiliki sebuah lahan beberapa hektar di kawasan
Perumnas Antang, YPWI sejak tahun 2003 Miladiyah silam mulai melakukan
pembangunan kompleks SMA Islam Terpadu Makassar, dan tahun 2005

Miladiyah baru dapat dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar.
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NPSN 140313135

Status : Swasta

Status Kepemilikan : Yayasan

Sk Pendirian Sekolah : 800/3155/1X/2007

Tanggal SK Pendirian : 2007-09-21

SK Izin Operasionat » 188.4/1150-P.SMA/DISDIK

Tanggal SK Izin Operasional : 2018-07-06
2. Visi misi
Visi :

1) Menjadi sekolah Islam unggulan dan terdepan.
Misi :

1) Menerapkan manajemen kepemimpinan partisipatif.

2) Menerapkan sistem pembelajaran modein yang ditunjang oleh sarana
yang memadai.

3) Melaksanakan pembinaan guru secara kontinyu yang mengarah
kepada profesionalisme amanah dan bertanggung jawab.

4) Menciptakan generasi Rabbani yang menguasai teknologi informasi.

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif menuju komunitas
belajar.

6) Menggalang peran serta masyarakat dalam pengembangan sekolah.

‘). Membekali siswa dengan pengetahuan umum dan agama Islam yang

benar.
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3. Fasilitas Sekolah

Tabel, 3 Fasilitas Sekolah

Fasillitas
Lingkungan islami
Tempat belajar terpisah laki-laki dan perempuan
Masjid sekolah fill AC

Lapangan olahraga dan taman

2
e

Proses belajar menggunakan proyektor
Lab. Ipa dan ruangan multimedia
Ruang kelas fill AC

Kegiatan ekskul yang menarik

o oo NSk =

Pelatihan khusus lomba dan olimpiade

._..
=

Perpustakaan yang nyaman

4. Kegiatan Ekstrakurikuler

Tabel. 4 Kegiatan Ekstrakulikuler

Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfiz

Tahsin

Perisai badar (bela dirt)
Pramuka

Dai

Bimbingan olimpiade
TOEFL

Futsal

Desain grafis/ animasi

e
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¥. Hasil Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif, sehingga cara memperoleh data sesuai dengan
gambar atau kenyataannya. Dari hasil penelitian tentang sikap siswa SMA
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar kelas X perlu dideskripsikan secara keseluruhan.

Peneliti telah melakukan penelitian di SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar kelas X mengenai sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia, dengan menggunakan metode observasi, kuesioner (angket), dan
dokumentasi, kemudian dapat dipaparkan temuan penelitian sebagai berikut :

Sikap merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa yang mana sikap itu adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan
dengan objek tertentu. Oleh karena itu untuk mengetahui sikap siswa SMA
terhadap pembelajaran baha Indonesia di SMA IT Wahdah Islamiyah kelas X
terdiri beberapa komponen.

Sebelumnya, peneliti telah melakuka?n observasi terhadap proses
belajar mengajar siswa di kelas daring, peneliti melakukan observasi terlebih
dahulu untuk mengetahui bagaimana keadaaniproses belajar mengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru di SMA IT Wa]&Jdah Islamiyah Makassar kelas
X. Secara tidak langsung, dapat mengamati baéa@am sikap mereka terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia. Saat pembelajaaran bahasa Indonesia

berlangsung peneliti dapat mengamati dengan melibat keaktifan dan

keikutsertaan mereka dalam proses pembelajaran.
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Untuk mengetahui sikap siswa terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA IT Wahdah Islamiyah Makasassar kelas X menyangngkut beberapa
komponen sikap :

1. Komponen-kompnen Sikap

Komponen sikap ini adalah sebagai berikut:
Chaer dan Agustina (2010: 150) dan (Rokhman 2013: 45) berpendapat

bahwa, sikap terdiri dari tiga bagian penting, antara lain:

a. Satu jenis. Komponen kognitif memuat keyakinan atan keyakinan
seseorang tentang suatu objek (Rokhman 2013: 45). Komponen
kognitif ini melibatkan pengetahuan tentang lingkungan dan pikiran,
yang biasanya merupakan Kategori yang digunakan dalam proses
berpikir.

Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia pastinya seorang
siswa mampu memahami materi yang disajikan oleh guru, dengan
adanya pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan oleh guru
terlihat bahwa siswa yang paham itu adalab siswa yang betul-betul
menginginkan pengetahuan terhadap materi yang diajarkan oleh guru
dan ada tujuan tertinggi yang ingin dicapai yaitu pengetahuan. Adapun
siswa yang bisa dikategorikan tidak memperhatikan materi
pembelajaran mereka akan lebih susah dalam menangkap
pembelajaran yang ada dan memiliki sikap tidak peduli.

b. Komponen afektif lebih kepeda perasaan terhadap suatu objek

(Rokhman 2013: 45).
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Saat materi pembelajaran disampaikan oleh guru, siswa akan memiliki ~
sikap afektif yaitu menyangkut perasaan mereka terhadap objeknya (materi
pembelajaran). Akan terlihat antusias siswa saat dimuiai pembelajaran
menandakan perasaan mereka terhadap objek akan tergambarkan, yaitu
dengan keikutsertaan mereka di pelajaran bahasa Indonesia.

c. Komponen konatif menyangkut kesiapan untuk bereaksi (Rokhman

2013: 45).

Siswa mampu bersaing maupun bertukar pikiran antara satu sama lain,
dengan adanya komponen konatif mereka akan lebih cenderung menampilkan

kemampuan belajar yang membuat adanya kepuasan dalam diri siswa.

Dari observasi yang dilakukan di kelas X SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar maka dapat dilihat bahwa sebagian siswa turut mengapresiasi dari
apa yang dijelaskan oleh guru terkait materi pembelajaran bahasa Indonesia
yang di ajarkan, dengan adanya umpan balik dari siswa. Seperti yang di
jelaskan guru pada materi “Teks Laporan Observasi”, ketika guru bertanya
kepada siswa apa yang kalian ketahui tentang “Teks Laporan Observasi” maka
dari 34 siswa ada beberapa siswa yang memberikan jawaban terhadap

pertanyaart.
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Variabel Faktor | Indikator |Nemeor |SS| S | TS [ STS | Jumlah
Butir
Sikap Siswa | Kognitif | Pemahaman 4% 6|27 1 34
SMA tentang 5 23111 | 34
terhadap Materi yang 6* 14| 20 34
Pembelajaran Disajikan 12 15119 34
Bahasa 16 7119 8 34
Indonesia 20% 32| 2 34
(SMAIT Tujuan yang | 2% 28| 6 34
Wahdah Akan 3| VANEEES
Islamiyah Dicapai 8 [22]12 34
Makassar dalam 10* 10 | 24 34
Kelas x) Pembelajaran | 11% 419 11 34
;| LS 15 1 19 34
14* 18 | 16 34
Jumlah 13 |67 |91|231] 87

*Pertanyaan Negatif
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Tabel 6 Tanggapan Responden

Sebelum pembelajaran bahasa Indonesia siswa berdoa terlebih dahulu

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 31 91%
Setuju 3 9%
Tidak setuju 0 0%
' Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan. di- atas adalah pertanyaan
positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 91,2%, setuju 8,8%, tidak
setuju 0%, Sangat tidak setuju 0%, Dengan demikian, sebagian siswa mengatakan
sangat setuju dan sebagian kecilnya pula mengatakan sutuju. Tidak ada satu pun
siswa yang mengatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju tethadap pertanyaan
sebelum pembelajaran bahasa Indonesia siswa berdoa terlebih dahulu.

Tabel 6.1 Tanggapan Responden
Ketika materi pembelajaran bahasa Indonesia akan dimulai, tidak penting untuk

mengetahui tujuan yang akan di.capai

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 0 0%

Tidak setuju 28 82,3%
Sangat tidak setuju 6 17,64%
Jumlah 34, 100%
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas adalah pertanyaan
negatif. terdapat siswa yang menyatakan tidak setuju 82,3%, sangat tidak setuju
17,64 %, sangat setuju 0%, setuju 0%. Dengan demikian, sebagian besar siswa
mengatakan tidak setuju dan sebagian kecilnya pula mengatakan sutuju. Tidak
ada satu pun siswa yang mengatakan setuju dan sangat setuju terhadap
pertanyaan ketika materi pembelajaran bahasa Indonesia akan dimulai, tidak
penting untuk mengetahui tujuan yang akan di capai.

Tabel 6.2 Tanggapan Responden

Mengetahui tujuan materi yang ingin dicapai pada pembelajaran bahasa Indonesia

membuang waktu
Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%
Setuju 0 0%
Tidak setuju 27 79.41%
Sangat tidak setuju 7 20,58%
Jumlah 34 " 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam kategori
pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan tidak setuju 79,41%, sangat
tidak sefuju 20,58 %, sangat setuju 0%, setuju 0%. Dengan demikian, sebagian
besar siswa mengatakan tidak setuju dan sebagian kecilnya pula mengatakan
sutuju. Tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sctuju dan sangat setuju
terhadap pertanyaan mengetahui tujuan maferi yang ingin dicapai pada

pembelajaran bahasa Indonesia membuang waktu.
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Tabel 6.3 Tanggapan Responden

Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diterangkan oleh guru sulit dipahami

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase

Sangat setuju 0 0%

Setuju 6 17%
“Tidak setwu 37 | 80%

Sangat tidak setuju T 2%

Jumiah 34 - 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan tidak setuju 80%,
sangat tidak setuju 2 %, sangat setuju 0%, setuju 17%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju dan sebagian kecilnya pula
mengatakan sutuju dan sebagian lainnya mengatakan setuju, kemudian tidak ada
satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju terhadap pertanyaan materi
pembelajaran bahasa Indonesia yang diterangkan oleh guru sulit dipahami.

Tabel 6.4 Tanggapan Responden
Penting untuk mengetahui tujuan pembelajaran bahasa Indopesia pada materi

yang akan disajikan agar pengetahuan lebih terarah

' Alternatif Jawaban | Frekuensi ' Persentase
' Sangat setuju 23 - 67%
Setuju 11 32%
“Tidak setuju 0 0%

Sangat tidak setuju 0 0%
Tumlah 3 100%
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam kategori
pertanyaan positif . Terdapat siswa yang menyatakan setuju 32%, sangat ‘setuju
67 %, sangat tidak setuju 0%, dan tidak setuju 0%. Dengan demikian, sebagian
besar siswa mengatakan sangat setuju dan setengah dari siswa mengatakan
sutuju kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat tidak setuju
dan tidak setuju terhadap pertanyaan penting untuk mengetahui tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia pada materi yang akan disajikan agar pengetahuan
lebih terarah.

Tabel 6.5 Tanggapan Responden

Pemahaman saya terhadap materi pembelajaran bahasa Indonesia sangat sedikit

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 14 41%
Tidak setuju 20 58%
Sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif . Terdapat siswa yang menyatakan setuju 41%, sangat
setuju 0 %, sangat tidak sefuju 0%, dan tidak setuju 58%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju dan setengah dart siswa
mengatakan sutuju. kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat
tidak setuju, dan sangat setuju terhadap pertanyaan pemahaman saya terhadap

materi pembelajaran bahasa Indonesia sangat sedikit.
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Tabel 6.6 Tanggapan Responden

Sangat senang ketika diberikan tugas bahasa Indonesia

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 22 64%

Tidak setuju It 32%
Sangat tidak setuju 1 3%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan setuju 64%, sangat
setuju O %, sangat tidak setuju 3%, dan tidak setuju 32%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sefuju, setengah dari siswa mengatakan tidak
sutuju dan sebagian kecilnya mengatakan sangat tidak setuju. kemudian tidak ada
satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju terhadap pertanyaan sangat
senang ketika diberikan tugas bahasa Indonesia.

Tabel 6.7 Tanggapan Responden

Mengetahui tnjuan materi pembelajaran agar tidak membuat kebingungan

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 22 64%
Setuju 12 35%

Tidak setuju 0 0%
Sangat tidak setuju o 0%
Jumlah 34 100%.
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam

kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan setuju 35%, sangat

setuju 64%, sangat tidak setuju 0%, dan tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat setuju, setengah dari siswa mengatakan
sutuju. kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat tidak setuju
dan tidak setuju terhadap pertanyaan sangat senang ketika diberikan tugas bahasa
Indonesia.

Tabel 6.8 Tanggapan Responden

Tidak ada rasa antusias ketika pembelajaran bahasa Indonesia dimulai

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju i 26%

Tidak setuju 24 70%
Sangat tidak setuju 1 3%

Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 26%, tidak setuju 70%, dan sangat tidak setuju 3%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, setengah dari siswa mengatakan
sutuju dan sebagian kecilnya mengatakan sangat tidak setuju. kemudian tidak ada
satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju terhadap pertanyaan tidak ada

rasa antusias ketika pembelajaran bahasa Indonesia dimulai.
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Tabel 6.9 Tanggapan Responden

Mengetahui tujuan materi yang akan dicapai pembelajaran bahasa Indonesia tidak

ada manfaatnya bagi saya
Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%
Setuju 9 26%
Tidak setuju 10 30%
Sangat tidak setuju 24 70%
- Jumlah 34 " 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
sefuju 26%, tidak setuju 30%, dan sangat tidak setuju 70%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat tidak setuju, setengah dari siswa tidak
sutuju dan sebagian kecilnya mengatakan setuju. kemudian tidak ada satu pun
siswa yang mengatakan sangat sefuju terhadap pertanyaan mengetahui tujuan

: materi yang akan dicapai pembelajaran bahasa Indonesia tidak ada manfaatnya

bagi saya.
Tabel 6.10-Tanggapan-Responden
Guru tidak menjelaskan materi yang akan dicapai
Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
' Sangat sefuju 0 0%
- Setujur 4 - 11%
L Tidak setuju 19 . 55%.
 Sangat tidak setuju | 11  32%
Tumlah 34 100%
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masvk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 11%, tidak setuju 55%, dan sangat tidak setuju 32%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat tidak setuju, setengah. dari siswa. sangat
tidak sutujur dam sebagian kecilnya mengatakan setuju. kemudian tidak ada satu
pun siswa yang mengatakan sangat sefuju terhadap pertanyaan gura tidak

menjelaskan materi yang akan dicapai.

Tabel 6.11 Tanggapan Responden

Guru mengunasai materi pembelajaran bahasa Indonesia sebelum megajarkan

keEada kami
Alternatif Jawaban | Frekuensi . Persentase
Sangat setuju 15 44%
Setuju 19 55%
| Tidak setuju 0 0%
Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, babwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 44%,
setuju 55%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat setuju, setengah dari siswa setuju.

Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat tidak setuju dan
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tidak setuju terhadap pertanyaan guru menguasai materi pembelajaran bahasa

Indonesia sebelum megajarkan kepada kami.

Tabel 6.12 Tanggapan Responden

Saya tidak suka mengetahui tujuan materi pembelajaran

| Alternatif Jawaban | Frekuensi  Persentase
Sangat setuju 0 0%
Setuju 0 0%
Tidak setuju 15 44%
Sangat tidak setuju 19 55%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 0%, tidak setuju 44%, dan sangat tidak setuju 55%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat tidak setuju, setengah dari siswa tidak
setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju dan
setuju terhadap  pertanyaan saya tidak suka mengetahui tujuan materi

pembelajaran.

Tabel 6.13 Tanggapan Responden
Saya setuju jika guru tidak perlu menjelaskan tujuan materi yang akan dicapai

dalam pembelajaran
Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju, 0 0%,
Setuju 0 0%
Tidak setuju 18 52%
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Sangat tidak setuju 16 47%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 0%, tidak setuju 52%, dan sangat tidak setuju 47%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat tidak setuju, setengah dari siswa tidak
setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju dan
setuju terhadap pertanyaan saya sefuju jika guru tidak perlu menjelaskan tujuan.

materi yang akan dicapat dalam pembelajaran.

Tabel 6.14 Tanggapan Responden

Sangat antusias ketika pembelajaran bahasa Indonesia akan dimulai

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase

Sangat setuju 0 0%

Setuju 22 64%

Tidak setuju It 32%

Sangat tidak setuju. | 1 3%.
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dajam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 64%, tidak setuju 32%, dan sangat tidak setuju 1%. Dengan demikian,

sebagian besar siswa mengatakan setuju, setengah dari siswa tidak setuju dan

sebagian kecilnya mengatakan sangat tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun
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siswa yang mengatakan sangat setuju terthadap pertanyaan sangat antusias ketika

pembelajaran bahasa Indonesia akan dimulai.

Tabel 6.15 Tanggapan Responden

Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia guru mengunakan mefode yang bagus

- Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 7 20%
Setuju 19 55%

Tidak setuju 8 | 23%
Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di- atas masuk dalarr
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 20%,
setuju 55%, tidak setuju 23%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan setuju, setengah dari siswa tidak setuju dan
sebagian kecilnya mengatakan sangat setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa
yang mengatakan sangat tidak setuju terhadap pertanyaan pada proses

pembelajaran bahasa Indonesia guru mengunakan metode yang bagus.

Tabek 6.17 Tanggapan Responden
Saya malas belajar bahasa Indonesia

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 4 11%
“Tidak setgu |21 —61%
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Sangat tidak setuju | 9 26%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 11%, tidak setuju 61%, dan sangat tidak setuju 9%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, setengah dari siswa mengatakan
sangat tidak setuju dan sebagian kecilnya mengatakan setuju. Kemudian tidak ada
satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju terhadap pertanyaan saya. malas.

belajar bahasa Indonesia.

Tabel. 6.18 Tanggapan Responden

Saya bolos ketika pembelajaran bahasa Indonesia

Alternatif Jawaban | Frekuensi Presentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 0 0%

Tidak setuju 22 64%
Sangat tidak setuju 12 35%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 0%, tidak setuju 64%, dan sangat tidak setuju 35%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, setengah dari siswa mengatakan

sangat tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat
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setuju da setnju terhadap pertanyaan saya bolos ketika pembelajaran bahasa

Indonesia.
Tabel. 6.19 Tanggapan Responden
Saya malas belajar bahasa Indonesia
Alternatif Jawaban | Frekuensi Presentase
Sangat setuju 0 0%
Setuju 4 | 1%
Tidak setuju 21 61%
Sangat tidak setuyju | 9 26%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 11%, tidak setuju 61%, dan sangat tidak setuju 9%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, setengah dari siswa mengatakan
sangat tidak setuju dan sebagian kecilnya mengatakan setuju. Kemudian tidak ada
satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju terhadap pertanyaan saya malas
belajar bahasa Indonesia.

Tabel. 6.20 Tanggapan Responden
Saya belajar bahasa Indonesia dengan sunggu-sungguh

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 24 70%

Tidak setuju 10 1 29%
Sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 34 100%
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 70%, tidak setuju 29%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan setuju, setengah dari siswa mengatakan tidak
setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat setuju dan
sangat tidak setuju terhadap pertanyaan saya belajar bahasa Indonesia dengan
sungguh-sungguh.

Tabel. 6.21 Tanggapan Responden

Saya memperhatikan guru saat pembelajaran bahasa Indonesia

Alternatif Jawaban | Frekuvensi - Persentase
Sangat setuju 10 30%
Setuju 24 70%

Tidak setuju 0 0%

Sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 34 T [100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 30%,
setuju 70%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan setuju, setengah dari siswa mengatakan sangat
setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju terhadap pertanyaan saya memperhatikan guru saat

pembelajaran bahasa Indonesia.
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Tabel. 6.22 Tanggapan Responden
Saya mengajak teman bertukar pikiran

Alternatif Jawaban | Frekuensi 'Persentase
- Sangat setuju 3 8%

Sefuju 23 64%

Tidak setuju 8 23%
Sangat tidak setuju 0 0%

Tumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 8%,
setuju 64%, tidak setuju 8%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sefuju, setengah dari siswa mengatakan sangat
setuju dan sebagian kecil mengatakan sangat setuju. Kemudian. tidak ada satu pun
siswa yang mengatakan sangat tidak setuju terhadap pertanyaan saya mengajak
teman bertukar pikiran.

Tabel. 6.23 Tanggapan Responden

Berdiskusi saat pembelajaran bahasa Indonesia membuka cakrawala

pengetahuan saya
Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 13 38%
Setuju 20 58%
Tidak setuju 1 3%
Sangat tidak setuju | 0 0%
Jumlah 34 100%
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 38%,
setuju 58%, tidak setuju 3%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan setuju, setengah dart siswa mengatakan sangat
setuju dan sebagian kecil mengatakan tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun
siswa yang mengatakan sangat tidak setuju terhadap pertanyaan berdiskusi saat"

pembelajaran bahasa Indonesia membuka cakrawala pengetahuan saya.

Tabel. 6.24 Tanggapan Responden

Pembelajaran bahasa Indonesia membuat saya senang

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
- Sangat setuju 1 3%

Setujn 25 73%

Tidak setuju ¥/ 20%
Sangat tidak setuju 1 3%

Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 3%,
setuju 73%, tidak setuju 20%, dan sangat tidak setuju 3%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sefuju, setengah dari siswa mengatakan tidak
setuju dan sebagian kecil mengatakan sangat sefuju dan sangat tidak setuju

terhadap pertanyaan pembelajaran bahasa Indonesia membuat saya senang.
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Tabel. 6.25 Tanggapan Responden

Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan guru membosankan

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju ¢ 0%

Setuju 6 17%

Tidak setuju 23 67%
Sangat tidak setuju 5 14%
Jumlah 34 | 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam kategori
pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%, setuju
17%, tidak setuju 67%, dan sangat tidak setuju 14%,. Dengan demikian, sebagian
besar siswa mengatakan tidak setuju, setengah dari siswa mengatakan setuju dan
sebagian kecil mengatakan sangat tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun.
siswa yang mengatakan sangat  setuju terhadap pertanyaan matert pembelajaran-

bahasa Indonesia yang diajarkan gurn membosankan.

Tabel 6.26 Tanggapan Responden

Berdiskusi dengan teman tentang materi pembelajaran bahasa Indonesia

rienambah musuh
- Alternatif Jawaban | Frekuensi - Persentase
_Sangat setuju 0 0%
Setuju 0 0%
“Tidak setju 3 11%
Sangat tidak setuju 30 88%
Jumlzah 34 100%
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Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 0%, tidak setuju 11%, dan sangat tidek setuju 88%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat tidak setuju, sebagian kecilnya
mengatakan tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan
sangat setuju dan setuju terhadap pertanyaan berdiskusi dengan teman tentang
materi pembelajaran bahasa Indonesia menambah musuh.

Tabel. 6.27 Tanggapan Responden

Pembelajaran yang diajarkan selalu tentang sastra

- Alternatif Jawaban | Frekuensi - Persentase
Sangat setuju Q 0%
Setuju 6 17%
Tidak setuju 27 39%
Sangat tidak setuju | 1 3%
Jumiah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 17%, tidak setuju 39%, dan sangat tidak setuju 3%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, sebagian kecilnya mengatakan
setuju dan sangat setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan
sangat setuju. terhadap pertanyaan pembelajaran yang diajarkan selalu tentang

sastra.
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Tabel. 6.28 Tanggapan Responden
Saya tidak suka mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju L 3%

Tidak setuju 20 58%
Sangat tidak setuju 14 40%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat sefuju 0%,
setuju 3%, tidak setuju 58%, dan sangat tidak setuju 40%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, setengah dari siswa mengatakan
sangat tidak setuju, dan sebagian kecilnya mengatakan setuju. Kemudian tidak
ada satu pun siswa yang mengatakan sangat  setuju terhadap pertanyaan saya
tidak suka mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia.

Tabel. 6.29 Tanggapan Responden
Saya setuju jika pembelajaran bahasa Indonesia ditiadakan

Alternatif Jawaban | Frekuensi - Persentase
.Sangat setuju 1 3%

Setuju 0 0%

Tidak setuju 8 23%
Sangat tidak setuju 25 73%
Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam

kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 3%,
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setuju 0%, tidak setuju 23%, dan sangat tidak setuju 73%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan sangat tidak setuju, setengah dari siswa
mengatakan  tidak setuju, dan sebagian kecilnya mengatakan sangat setuju.
Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan setuju terhadap

pertanyaan saya setuju jika pembelajaran bahasa Indonesia ditiadakan.

Tabel. 6.30 Tanggapan Responden
Saya tidak memperhatikan guru ketika menerangkan pembelajaran bahasa

Indonesia
Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 0 0%
Setuju 0 0%
Tidak setuju 32 94%
" Sangat tidak setuju | 27 ' 5%
- Jumlah 34- 100%

Tabel di- atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di ates masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 0%, tidak setuju 94%, dan sangat tidak setuju 5%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, dan sebagian kecilnya mengatakan
sangat tidak setuju. Kemudijan tidak ada satu pun siswa yang mengatakan sangat
setuju dan setuju terhadap pertanyaan saya tidak memperhatikan guru ketika

menerangkan pembelajaran bahasa Indonesia.
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Tabel. 6.31 Tanggapan Responden
Tidak perlu bersaing jika hanya pembelajaran bahasa Indonesia

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
- Sangat setuju 0 0%
Setuju 6 17%

Tidak setuju 25 25%
Sangat tidak setuju 3 3%

Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%,
setuju 17%, tidak setuju 25%, dan sangat tidak setuju 3%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan tidak setuju, dan sebagian kecilnya mengatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang
mengatakan sangat setuju terhadap pertanyaan tidak perlu bersaing jika hanya
pembelajaran bahasa Indonesia.

Tabel. 6.32 Tanggapan Responden
Tugas yang diberikan guru selalu mendapatkan nilai yang baik

Alternatif Jawaban | Frekuensi - Persentase
Sangat setuju 0 0%

Setuju 28 82%

Tidak setuju 4 11%
Sangat tidak setuju 2 5%

Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam kategori

pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 0%, setuju
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i 82%, tidak setuju 11%, dan sangat tidak setuju 5%. Dengan demikian, sebagian
besar siswa mengatakan setuju, dan sebagian kecilnya mengatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang mengatakan

sangat setuju terhadap pertanyaan tugas yang diberikan guru selalu mendapatkan

nilai.yang baik.
Tabel, 6.33 Tanggapan Responden
Tugas yang diberikan guru selalu saya kerjakan

Alternatif Jawaban | Frekunensi Persentase
Sangat setuju 4 11%
Setuju 28 82%
Tidak setuju 2 5%
'Sangat tidak setuju | 0 0%
Jumiah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam-
kategori' pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 11%,
setuju 82%, tidak setuju 5%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan setuju, dan sebagian kecilnya mengatakan
sangat  setuju dan tidak setuju. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang
mengatakan sangat tidak setuju terhadap pertanyaan tugas yang diberikan guru
selalu saya kerjakan.

Tahel..6.34 Tanggapan Responden,
Saya suka ketika guru memberikan tugas yang menantang

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase

Sangat setuju 1 3%
Setuju 9 = 6%
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Tidak setuju 20 59%
Sangat tidak setuju 4 11%
Jumliah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam kategori
pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 3%, setuju
26%, tidak setuju 59%, dan sangat tidak setuju 11%. Dengan demikian, sebagian
besar siswa mengatakan tidak setuju, dan setengah dari siswa mengatakan setuju
dan sebagian kecil dari siswa mengatakan sangat tidak setuju dan sangat setuju
terhadap pertanyaan saya suka ketika guru memberikan tugas yang menantang.

Tabel. 6.35 Tanggapan Responden

Ketika pembelajaran bahasa Indonesia saya tidak pernah ingin tersaingi

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju | 2 5%
RN W2 O e N
Tidak setuju 1T 25%
Sangat tidak setuju | 2 5%

Jumlah 34 100%

Tabel di-atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas moasuk, dalam kategori,
pertanyaan negatif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 5%, setuju
17%, tidak setuju 25%, dan sangat tidak setuju 5%. Dengan demikian, sebagian
besar siswa mengatakan setuju, dan setengah dari siswa mengatakan tidak setuju
dan sebagian kecil dari siswa mengatakan sangat tidak setuju dan sangat setuju
terhadap pertanyaan ketika pembelajaran bahasa Indonesia saya tidak pernah

ingin tersaingi.
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Tabel. 6.36 Tanggapan Responden
Saya selalu bertanya kepada guru tentang materi yang tidak saya pahami

Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
Sangat setuju 1 3%

Setuju 7 50%

Tidak setuju 16 7%
Sangat tidak setuju | 0 0%

Jumlah 34 100%

Tabel di atas menunjukkan, bahwa pertanyaan di atas masuk dalam
kategori pertanyaan positif. Terdapat siswa yang menyatakan sangat setuju 3%,
setuju 50%, tidak setuju 47%, dan sangat tidak setuju 0%. Dengan demikian,
sebagian besar siswa mengatakan setuju, dan setengah dari siswa mengatakan
tidak setuju dan sebagian kecil dari siswa mengatakan sangat setuju terhadap
pertanyaan saya selalu bertanya kepada guru tentang matert yang tidak saya

pahami.

C. Pembahasan

Hal jni terlihat dari sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X masih dalam kategori wajar. Dalam
hal ini sikap atau tanggapan cenderung positif meskipun ada juga di antara
mereka yang cenderung tidak setuju atan tanggapan negatif tapi dalam hal ini
bukan bermaksud tidak menyukai sama sekaliHal ini terlihat dari komponen
sikap yaitu kognitif, afektif, dan konatif yang merujuk pada indikator sikap siswa

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dalam hal pemahaman tentang materi
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yang disajikan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran,antusias siswa
ketika pembelajaran dimulai atau saat berlangsung,saing, dan tukar pikiran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia di SMAIT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X sebagi berikut :
1. Komponen kognitif yaitn komponen yang berkaitan dengan kecerdasan,
pemahaman tethadap objek, dalam penelitt ini tertuju siswa SMA IT Wahdah
Islamiyah Makassar kelas X yang masih termasuk dalam kategori baik
meskipun beberapa siswa juga memberikan tanggapan kurang baik, tapi secara
umum sikap siswa SMAIT Wahdah Islamiyah kelas X dikategorikan baik.
Pada kuesioner untuk komponen kognitif dengan jumlah pertanyaan pada
kuesioner scbanyak 35 butir , siswa yang memilih sangat setuju (SS) sebanyak
67 kali (14%), setuju (S) sebanyak 91 kali (91%), tidak setuju (TS) sebanyak
231 kali (49%), dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 87 kali (18%) ..

Secara kognitif siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X
memperlihatkan sikap yang cukup baik terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia. Karena terlihat dari siswa yang memilih jawaban sangat setuju
dengan butir pernyataan positif (SS). positif mengenai pemahaman mereka
tentang materi yang disajikan dan tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran serta siswa memilih jawaban sangat tidak setuju (STS) untuk
pertanyaan negatif.

Komponen, kognitif meliputi tingkat kesiapan perseptual siswa
terhadap objek sikap, dan dapat merespon dengan melihat objek baik dan buruk

yang terlibat dalam pemikiran dan penalaran. Pandangan ini adalah pandangan
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siswa tentang objek sikap baik dan buruk dan pandangan yang diketahui dari
jangkauan objek sikap. Dengan melihat hasil analisis faktor kognitif dapat
dijelaskan bahwa secara kognitif siswa memiliki pengetahuan belajar yang
cukup baik. bahasa Indonesia berdasarkan pemahaman mereka mengenai materi
yang disajikan serta tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.
. Faktor afektif merupakan respons semang atau tidak senang terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia, yang memiliki makna suatu kecenderungan
manusia untuk cenderung pada suatu objek atau menyenangi objek, individu
tersebut tidak melakukan kegiatan atau hal yang menarik baginya. Adapun hasil
yang diperoleh dari penelitian ini termasuk kategori “baik” meskipun beberapa
siswa juga memberikan tanggapan “kurang baik”. Pada kuesioner untuk
komponen afektif dengan jumlah pertanyaan pada kuesioner sebanyak 335 butir,
siswa yang memilih sangat setuju (SS) sebanyak 43 kali (8%), sefyju (S).
sebanyak 168 kali (31%), tidak setuju (TS) sebanyak 161 kali {30%), dan sangat
tidak setuju (STS) sebanyak 71 kali (31%). Hasil penelitian sebab afektif di
atas maka terlihat bahwa sikap siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar
kelas X adalah “baik™.

Komponen afektif mengikutsertakan perasaan senang atau tidak senang.
Dari hasil pengamatan dapat dilihat bahwa siswa SMA IT Wahdah Islamiyah
Makassar kelas X sebagian besar memiliki sikap baik terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia, hal ini.terlihat dari. pemilihan jawaban dalama angket meteka

memilih jawaban tidak setuju jika pembelajaran Bahasa- Indonesia ditiadakan
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dan pernyataan saya setnju bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia membuat
saya senang.

Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting bagi siswa, maka sebagai
guru bahasa Indonesia memiliki tugas untuk lebih memperhatikan siswanya
dalam proses belajar dan membuat siswa akan senang terhadap. pembelajaran
sehingga muncul rasa peduli dan pentingnya peinbelajaran bahasa Indonesia
serta manfaat pembelajaran bahasa Indonesia yang lainnya. Siswa diharapkan
agar memiliki sikap, dan pemikiran positif terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia agar mampu mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia secara serius.
. Faktor yang berlawanan dalam penelitian ini adalah komponen perilaku, yaitu
terkait dengan kecenderungan individu untuk melakukan tindakan terhadap
objek sikap. Bagian ini menunjukkan besarnya kecenderungan bertindak
terhadap objek sikap, dalam hal ini siswa dapat berpartisipasi secara langsung
SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar terhadap pembelajaran bahasa Indoncsta
diperoleh hasil termasuk kategori cukup baik. Pada kuesioner untuk komponen
konatif dengan jumlah pertanyaan pada kuesioner sebanyak 35 butir, siswa yang
memilih sangat setuju (SS) sebanyak 20 kali (6,5%), setuju (S) sebanyak 128
kali (41,8%), tidak setuju (TS) sebanyak 161 kali (38%), dan sangat tidak setuju
(STS) sebanyak 42 kali (17,7%). Berdasarkan hasil penelitian faktor di atas
terlihat bahwa siswa kelas X SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar memiliki
sikap yang sangat baik.Komponen konatif termasuk bagian dati_komponen
keinginan, maksunya, perwujudan komponen-komponen kognitif dan efektif

menjadi sesuatn yang mambangkitkan semangat, fokus, dan konsistensi
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perbuatan atau tingkah laku. Sescorang yang memiliki komponen secara
kognitif dan afektif memiliki sikap positif terhadap sesuatu yang memungkinkan
akan mewujudkannya dalam perilaku yang positif. Oleh karena itu, dapat
diamatit pada pernyataan berikut, berdiskusi dengan teman tentang materi
pembelajaran bahasa Indonesia menambah musuh, responden menjawab sangat
tidak setuju pada pernyataan tersebut: Terlihat-babwa siswa SMA IT Wahdah
Istamiyah Makassar kelas X sudah dapat menunjukkan perilaku baik.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa, penelitian
yang dilakukan oleh Wahyu Riyanti yang memiliki judul, “Sikap terhadap Bahasa
Indonesia Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang
Bawang Barat Tahun Pelajaran 2016/2017 dan Implikasinya dalam Pembelajaran
Bazhasa Indonesia di SMA”.

Dari hasil penelitian. memperlihatkan bahwa sikap siswa terhadap bahasa
Indonesia posisinya berada pada kategori sangat positif, yaitu dengan indeks €,83.
Hasil kuesioner menunjukkan bahasa Indonesia, yaitu dengan indeks sebesar 0,82,
sedangkan indikator sikap setia terhadap bahasa Indonesia dan indikator sikap
bangga terhadap bahasa Indonesia berada pada kategori indeks yang sama, yaitu
0,83. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak pada
model yang diterapkan sama-sama melibatkan siswa untuk dilibatkan dalam
penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket, selain itn persamaannya
juga terdapat pada skala pengukuran sikap yaitu menngunakan pengukuran. Skala

Likert.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Alim Nur “Minat Siswa SMA terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII di SMP Almanah Desa Bakti Jaya
Kecamatan Setu Tanggerang Selatan BantenTahun Pelajaran 20 14/2015™.

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa minat siswa
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia adalah masih butuh perhatian perlu
ditingkatkan tagi katena mata pelajaran dibutahkarn sekaligus ménjadi syaraf siswa

untuk Tulus UN.




68

BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Pada hasil penelitian terdapat simpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian tentang sikap siswa SMA terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X menunjukkan
bahwa termasuk dalam kategori sangat baik karena pada kuesioner untuk
komponen kognitif dengan jumlah pertanyaan pada kuesioner sebanyak 35
butir , siswa yang memilih sangat setuju (SS) sebanyak 67 kali (14%),
setuju (S) sebanyak 91 kali (91%), tidak setuju (TS) sebanyak 231 kali
(49%), dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 87 kali (18%). Berdasarkan
hasil penelitian. faktor afektif di atas maka terlibat bahwa sikap siswa SMA
IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X adalah baik.

Pada kucsioner untuk komponen afektif dengan jumiah pertanyaan
pada kuesioner sebanyak 35 butir, siswa yang memilih sangat setuju (SS)
sebanyak 43 kali (8%), setuju (8) sebanyak 168 kali (31%), tidak setuju
(TS) sebanyak 161 kali (30%), dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 71
kali (31%). Berdasarkan hasil penelitian faktor afektif di atas maka terlihat
bahwa sikap siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar kelas X adalah
baik..

Pada kuesioner untek komponen konatif dengan jumlah

pertanyaan pada kuesioner sebanyak 35 butir, siswa yang memilih sangat
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setuju (SS) sebanyak 20 kali (6,5%), setuju (S) sebanyak 128 kali (41,8%),
tidak setuju (TS) sebanyak 161 kali (38%), dan sangat tidak setuju (STS}
sebanyak 42 kali (17,7%). Berdasarkan hasil penelitian faktor konatif di
atas maka terlihat bahwa sikap siswa SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar
kelas X adalah-baik.

B. Saran

Rekomendasi bagi peneliti yang tertarik meneliti judul yang sama hendaknya:
1.Perkembangan populasi selanjutnya dalam penelitian ini tidak terbatas pada
kategori.
2 Peneliti harus mampu mengontrol situasi orang yang diwawancarai dalam
kondisi yang sama (sedih, emosi senang, dlL).
3. Peneliti harus bisa mengontrol keseriusan narasumber saat mengisi kuesioner.

4. Peneliti harus bisa mengontrol kejujuran narasumber saat mengisi kuesioner.
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Tabel. Kisi-kisi angket penelitian

Variabel Faktor Indikator Nomor Butir | Jumlah
Pemahaman
conta i 4* 5, 6% 12, 6
entang materi yang -
. yang 16, 29%,
disajikan.
Sikap siswa SMA | Kognitif ’ 2% 3% 8,
' Tujuan yang akan
terhadap . . 10%, 11%,
dicapai dalam 8
pembelajaran . 13%, 14%,
_pembelajaran
bahasa Indonesia 26*,
(SMAIT Wahdah . 1,7, 9% 15,
Antusias ketika
Islamiyah. 17%, 18%, 19,
Afektif dimulai 12
Makasaar Kelas 20,23, 24%,
pembelajaran
X) 27+ 28,32,
25%, 26%,
Bersaing 5
Konatif 30%, 31,34
Bertukar pikiran 21,22,35,33 4
Jumlah 35

(*)butir soal negatif




ANGKET PENELITIAN
A. Identitas Responden :
Nama
Sekolah:
Kelas
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan seksama
2. Berilah tanda centang {+) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
tanggapan anda pada kolom yang berada di samping pertanyaan.

Contoh
‘No | Pectanyaan. SS 'S TS STS
1
Keterangan :
S8 : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju-

STS : Sangat Tidak Setuju




i

Pertanyaan

S8

TS

STS

Sebejum pembelajaran bahasa Indonesia

berdoa terlebih dahulu

' Ketika materi  pembelajaran  bahasa

Indonesia akan dimulai, tidak. penting |

untuk mengetahui tujuan yang akan di

capai

Mengetahui tujuan materi yang ingin
dicapai pada pembelajaran bahasa

Indonesia membuang waktu

 Materi- pembelajaran- bahasa Indenesia |

. yang diterangkan oleh guru sulit dipaharmni

Penting untuk  mengetahui  tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia pada
materi yang akan disajikan agar

pengetahuan [ebil terarah

- Permahamar  sayx  tertadap  muateri |
.pembelajazan. bahasa. Indonesia. sangat |

sedikit

Sangat senang ketika diberikan tugas
bahasa Indonesia

Mengetahui tujuan materi pembelajaran

- agar tidak membuat kebingungan

Tidak ada rasa antusias  ketika |

pembelajaran bahasa Indonesia dimulai

10

Mengetahui tujuan materi yang akan

dicapai pembelajaran bahasa Indonesia

tidak ada manfaatnya bagi saya

11

"Guru saya tidak menjelaskan materi yang

akan dicapat

12

Guru. sava. menguasai materi pembelajaran




bahasa Indonesia sebelum megajarkan

kepada kami
13 | Saya tidak suka mengetahui tujuan materi
pembelajaran
14 | Saya setuju jika gum tidak perlu
menjelaskan tujuan materi yang akan
dicapai dalam pembelajarn
15 | Sangat  antusias ketika pembelajaran
bahasa Indonesia akan dimulai
16 | Pada proses pembelajaran  bahasa
| Indonesia gury mengunakan metode yang |
 bagus
17 | Saya malas belajar bahasa Indonesia
18 | Saya membolos ketika pembelajaran
bahasa Indonesia
19 | Saya belajar bahasa Indonesia dengan |
sunggu-sungguh
20 | Saya  memperhatikan  guru  saat
pembelajaran bahasa Indonesia
21 | Saya mengajak teman bertukar pikiran
22 | Berdiskusi saat pembelajaran bahasa
Indonesia membuka cakrawala
| pengetahuan saya
23 | Pembelajaran bahasa Indonesia membuat
saya senang
24 | Materi pembelajaran bahasa Indonesia
yang di ajarkan guru membosankan
25 ‘Berdiskusi dengan teman tentang materi
pembelajaran bahasa Indonesia menambah
mustth
26. | Pembelaiaran vang diajarkan  selaln




tentang sastra

27

Saya tidak suka mengikuti pembelajaran
bahasa Indonesia

28. | Saya setmju jika pembelajaramr bahasa
Indonesia ditiadakan.

29 | Saya tidak memperhatikan gure ketika
menerangkan  pembelajaran }:')ahasa
Indonesia

30 | Tidak perlu bersaing jika hanya
pembelajaran bahasa Indonesia

31 | Tugas yang diberikan guru selalw
mendapatkan nilai yang baik

32. | Tugas yang diberikan guru selalu saya
kerjakan

33 | Saya suka ketika gurn memberikan tugas
yang menantang

34 | Ketika pembelajaran bahasa Indonesia |
. saya tidak pemah ingin tersaingi

35 | Saya selalu bertanya kepada guru tentang |.

materi yang tidak saya pahami




ANGKET PENELITIAN

A. Identitas Responden :

Nama

. Naura Attailla Zaki \

Sekolah : SMA IT Wahdah Islamiyah |

Kelas

:XTPA2

B. Petunjuk Pengisian

1.Bacalah setiap butir pertanyaan dengan seksama

9 Berilah tanda centang (+) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

tanggapan anda pada kolom yang berada di samping pertanyaan.

Contolr
No | Pertanyaan | SS LS TS | STS
i
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS- : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju




No Pertanyaan SS | § | TS | STS
Sebelum pembelajaran bahasa Indonesia berdoa
: terlebih dahulu
2 | Ketika materi pembelajaran- bahasa Indonesia akan
dimulai, tidek penting untuk mengetahui tujuan. yang
 akan di capai ,
3 | Mengetahui tujuan materi yang ingin dicapai pada
| pembelajaran bahasa Indonesia membuang waktu |
4 |Materi pembelajaran bahasa Indopesia yang
" diterangkan oleh guru sulit dipahami
5 | Penting untuk mengetahui tujuan pembelajaran bahasa [
Indonesia pada materi yang akan disajikan agar
pengetahuan lebih terarah
6 | Pemahaman saya terhadap materi pembelajaran bahasa
Indonesia sangat sedikit
Sangat senang ketika diberikan tugas bahasa Indonesia
8 | Mengetahui tujuan materi pembelajaran agar tidak | [ A
. membuat kebingungan
9 | Tidak ada rasa antusias ketika pembelajaran bahasa | I
Indonesia dimulai
- 10 | Mengetahui tujuan materi yang akan dicapai
pembelajaran bahasa Indonesia tidak ada manfaatnya
“bagi saya
11 | Guru saya tidak menjelaskan materi yang akan dicapai - &
12 | Gumu saya menguasai materi pembelajaran bahasa | 1
Indonesia sebelum megajarkan kepada kami
13 |Saya tidak suka mengetahui tujuan  materi
| pembelajaran
14 | Saya setuju jika guru tidak perlu menjelaskan tujuan
materi yang akan dicapai dalam pembelajarn
15 | Saneat antisias ketika nemhelaiaran hahasa Indonesia - M




akan dimulai

menantang

16 | Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia guru
- mengunakan metode yang bagus

17 | Saya malas belajar-bahasa Indonesia &

18 | Saya membolos ketika pembelajaran bahasa Indonesia =

19 | Saya belajar bahasa Indonesia dengan sunggu-sungguh .

20 | Saya memperhatikan guru saat pembelajaran bahasa
Indonesia

21 | Saya mengajak teman bertukar pikiran J 7 I —

" 29 | Berdiskusi saat pembelajaran bahasa Indonesia [ BN

membuka cakrawala pengetahuan saya

23 | Pembelajaran bahasa Indonesia membuat saya senang =

24 | Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang di ajarkan

guru membosankan

25 | Berdiskusi dengan teman tentang materi pembelajaran
bahasa Indonesia menambah musuh

26 | Pembelajaran yang diajarkan selalu tentang sastra |

27 | Saya tidak suka mengikuti pembelajaran bahasa =
Indonesia

28. | Saya setuju jika pembelajaran bahasa Indonesia A
ditiadakan

29 | Saya tidak memperhatikan guru ketika menerangkan
pembelajaran bahasa Indonesia

30 | Tidak perlu bersaing jika hanya pembelajaran bahasa | §
Indenesia

31 | Tugas yang diberikan guru selalu mendapatkan nilai [}
yang baik

32. | Tugas yang diberikan guru selalu saya kerjakan

33 | Saya suka ketika guru memberikan fugas yang -




34 | Ketika pembelajaran bahasa Indonesia saya tidak 1

pernah ingin tersaingi

’J 35 | Saya selalu bertanya kepada guru tentang materi yang

tidak saya pahami




ANGKET PENELITIAN
C. Identitas Responden :

Naina : Dini Alya Syakhirah
y Sekolah : SMA IT Wahdah Islamiyah
(N

Kelas : X IPA2

D. Petunjuk Pengisian
3, Bacalah setiap butir pertanyaan dengan seksama
4. Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
tanggapan anda pada kolom yang berada di samping pertanyaan.

Contoh
No | Pertanyaan, SS S TS STS
1

Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju




No Pertanyaan SS TS | STS
I Sebelum pembelajaran bahasa Indonesia berdoa v
terlebih dahulu
9 | Ketika nmateri pembelajaran bahasa Indonesia akan v
dimulai, tidek penting untuk mengetahui tujuan yang
akan di capai
3 | Mengetahui tujuan materi yang ingin dicapai pada v
pembelajaran bahasa Indonesia membuang waktu
4 | Materi pembelajaran  bahasa Indonesia  yang v
diterangkan oleh guru sulit dipahami
5 | Penting untuk mengetahui tujuan pembelajaran bahasa v
Indonesia pada materi yang akan disajikan agar
pengetahuan lebih terarah
6 | Pemahaman saya terhadap materi pembelajaran bahasa v
Indonesia sangat sedikit
7 | Sangat senang ketika diberikan fngas bahasa Indonesia v
8§ | Mengetahui tujuan materi pembelajaran agar tidak
membuat kebingungan
9 | Tidak ada rasa antusias ketika pembelajaran bahasa v
Indonesia dimulai
10 | Mengetahui tujuan materi yang akan dicapai v
pembelajaran bahasa Indonesia tidak ada manfaatnya
bagi saya
11 | Guru saya tidak menjelaskan materi yang akan dicapai v
12 | Gum saya menguasai materi pembelajaran bahasa v
Indonesia sebelum megajarkan kepada kami
13 |Saya tidek suka mengetahui tujuan materi v
pembelajaran
14 | Saya setuju jika guru tidak perlu menjelaskan tujuan v
materi yang akan dicapai dalam pembelajarn
15 | Sangat antusias ketika pembelajaran bahasa Indonesia v




akan dimulai

16 |Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia guru
mengunakan metode yang bagus
17 | Saya malas belajar bahasa Indonesia
18 | Saya membolos ketika pembelajaran bahasa Indonesia
19 | Saya belajar bahasa Indonesia dengan sunggu-sungguh
20 | Saya memperhatikan guru saat pembelajaran bahasa
Indonesia
"21 | Saya mengajak teman bertukar plkn'a.n :
97 | Berdiskusi saat pembelajaran bahasa Indonesia
- nembuka cakrawala pengetahuam saya
23 | Pembelajaran bahasa Indonesia membuat saya senang
24 | Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang di ajarkan |
guru membosankan
75 | Berdiskusi dengan teman tentang materi pembelajaran
bahasa Indonesia menambah musuh
26 | Pembelajaran yang diajarkan selalu tentang sastra
27 | Saya tidak suka mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia
- 28. | Saya setuju jika pembelajaran bahasa Indonesia
ditiadakan
29 | Saya tidak memperhatikan guru ketika menerangkan
pembelajaran bahasa Indonesia
30 | Tidak perlu bersaing jika hanya pembelajaran bahasa
Indonesia
31 | Tugas yang diberikan gurn selalu mendapatkan nilai
yang baik
32. | Tugas yang diberikan guru selalu saya kerjakan
33 | Saya suka ketika gumu memberikan tugas yang

menantang




34

Ketika pembelajaran bahasa Indonesia saya tidak

pernah ingin tersaingi

35

Saya selalu bertanya kepada guru tentang materi yang
- tidak saya pahamt
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Online Class X IPA 2

Edha Admin Kis, Ketua, Ustazah Mary
e kak

Karna pada pertnyaan yang saya bagikan
lewat link itu sudah saya jawab cuman
tugas kalian untuk memiliki apakah setuju
atau tdk setuju.

Sedangkan pertanyaan yang akan saya
kirim sebntar itu kalian sendiri yang

| menjawabnya yahigs

t Keda
e kak

lye kak

lye kak
lye kak

a Jawablah pertan-WPS Office...

B 54 i
kalau sudah dikirim ke sini kak?

- ©

DOKUMENTASI

Proses Pembelajaran Kelas Daring

11:74 © B B 2

Admin Kis, Ustazah Maryam Gu

- o ;(3‘l=1”!-ihe Class X IPA 2

+ 2 B TaE. 88554
ivee kak
+ 62 B2 Y-BTES- 142
lye kak
Kita satu kils berapa orang?

+ 62 AZ1-90D6-3¢

34
+62 831-F291-4511
34 kak

I +65 B3 -3297-4511

14 kak
Masyaanllah syukron

Kilw ketua kis nya siapa?
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